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BAB I
PENDAHULUAN
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
A, LATAR BELAKANG MASALAH

Remaja merupakan peralihan masa anak-anak menuju masa dewasa.
Umur mereka berkisar antara 13 — 24 tahun'. Yang populer disebut generasi
muda.

Masa transisi, dimana remaja sedang dalam proses persiapan dan
membina diri sambil masih memperoleh dukungan penjagaa dan petunjuk dari
keluarga dan lingkungan masyarakat, menuju kedewasaan dan mandiri vang
penuh tanggung jawab dengan ditandai oleh berbagai macam gejolak
menimbulkan ketidakseimbangan pikiran dan perasaan. Tentu ada yang mempu
dan ada pula yang terjerumus dalam kemungkinan-kemungkinan yang dia tidak
mampu mengontrolnya. Gerakan semacam ini disebut gerakan mencari identitas

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dir,

Dalam era globalisasi informasi sebagai akibat kemajuan science dan
tehnologi vang tidak dibentengi pendidikan agama, akan membawa warna
perubahan dalam kehidupan masyrakat, secara otoma'is mempengaruhi proses
perkembangan pendewasaan remaja, yang pada gilirannya menimbulkan

permasahan yang menonjol dalam segala lapangan aktivitasnya.

! Zakiyah Daradjat, limu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, cet 11, 1989) hal - 69 - 72
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Dan sebagian dari kenyataan mengenahi remaja kita dalam masalah
ini, ialah lemahnya penerangan keagamaan, kegoncangan nilai-nilai hidup
dan kelemahan memikul tanggung jawab. Tumbuhnya sikap acuh dan tidak

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
peduli terhadap berbagai bentuk kemaksiatan, kedzaliman dan menganggap
enteng menghadapi dan menentang sesuatu yang dipentingkan umat kita dari
masalah sosial, budaya, ekonomi, politik dan moral, yang sengaja
dimasukkan oleh lawan-lawan dari umat kita ( kafir ).

Persolan remaja sebenarnya selalu terkait dengan perubahan usia dan
pengaruh lingkungan masyarakat dimana mereka tinggal. Bila diperlakukan
tidak berdasarkan perasaan dan pengertian dimasyarakat, akan muncul istilah-
istilah seram mengenai remaja dan pemuda yang mempunyai aspirasi yang
bertentangan dergan aspirasi orang tua dan masyarakat. Akibatnya, timbul
prustasi, kebimbangan dan ketidakpuasan dalam bentuk protes, baik terbua
maupun terselubung vyang bermuara pada kenakalan remaja dan
penyalahgunaan narkotika.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Karena itu berbicara masalah remaja dan pemuda, berkaitan erat
dengan masa depan umat. Garis langkah masa depan umat berkaitan dengan
upaya memperbaiki dan mempersiapkan pemudanya dan membahas,
menguraikan serta membentuknya agar pemuda menjadi perlengkapan umat

dan alat senjata dalam perjuangan yang baik dalam segala lapangan

aktivitasnya.
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Secara fitrah, masa remaja atau muda merupakan jenjang kehidupan
yang paling optimal. Dengan kematangan jasmani, perasaan dan pengetahuan
akalnya, sangat wajar bila mereka memiliki potensi yamg besar dibandingkan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kelompok masyarakat lain.

Remaja muslim mampu melewati masa kegoncangan dan
kebimbangan, karena tetap berpegang teguh pada agidah islamiyah, sehingga
tidak mudah terbawa arus globalisasi maupun sistim yang menipu dirinya.
Mereka bersikap tegas me..olak godaan, paksaan dari penguasa yang dzalim
dan campur tangan kaum kafir. Dimata masyarakat mereka adalah agen
perubah, jika masyarakat terkungkung oleh tirani kedzaliman dan kebodohan.
Juga sebagai motor penggerak kemajuan ketika masyarakat melakukan
pembangunan. Tcngkat estafet peralihan suatu peradaban terletak i
punggung mereka. Selain itu mereka bersifat ikhlas, tabah dan sabar
menerima ujian dan tantangan kehidupan, akan tetapi tegas tanpa ragu-ragu
memberikan keputusan. Baik buruknya nasib umat kelak bergantung pada
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kondisi remaja dan pemuda sekarang ini.

Mereka itulah kelompok remaja muslim yang bagaikan manusia
dewasa, yang berpikiran matang dan teguh dikala usianya masin sangat belia.
Sungguh mereka adalah manusia muda yang kokoh imannya dan taat
beribadah.
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Namun potensi tinggallah potensi, ibarat pedang yang sangat tajam,
ketajamannya tidak menjadi penentu bermanfaat atau tidaknya pedang
tersebut. Orang yang menggunakan pedang itulah yang menentukannya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Berdasar pernyataan diatas, muncul keinginan untuk menelusuri lebih

jauh tentang “Aktivitas remaja muslim Desa Tambak Beras dalam

mengembangkan Islam dan mengatasi kenakalan remaja”

RUMUSAN MASALAH
Bertitik tolak dari latar belakang tersebut, maka permasalahan yang
menjadi kajian dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana aktivitas remaja muslim dalam mengembangkan Islam di desa
Tambak Beras ?
2. Bagaimana aktivitas remaja muslim dalam mengatasi kenakalan remaja di
desa Tambak Beras?
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PENEGASAN JUDUL
Untuk memudahkan pembahasan, maka penulis memandang perlu
menegaskan istilah-istilah yang tercantum dalam, sebagai berikut :

Aktivitas :1. Keaktivan : Kegiatan.
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2. Kerja atau salah satu kegiatan kerja yang

dilaksanakan dalam tiap bagian di dalam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinf)ac.raﬁgghdigHi.b.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Remaja Muslim  © Salah satu potensi yang militan dan paling berani di
dalam  memperjuangkan  dan  mempertahankan
ideologi yang di yakini, jika dilandasi oleh iman yang

murni kepada Allah swt.*

Mengembangkan ;1. Membuka lebar-lebar membentangkan upaya.

12

. menjadikan besar ( luas, mzrata dsb), kerajaan dan
kekuasaan.

- Menjadikan maju ( baik. sempurna dsb)’

L)

Suatu usaha untuk mengadakan pengembangan
atau usaha untuk melaksanakan pembangunan
secara bertahap dan terarah yang menjurus kepada
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sasaran yang dikehendaki.
Mengatasi :1. Menguasai ( Keadaan dsb) : untuk persoalan itu
diperlukan kebijaksanaan para petugas.
2. Melebihi dalam hal tinggi dari: memanglah dia

yang terpandai dikelas kami, tidak ada yang-nya.

* Departemen Pendidikan dan kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tp.temp:Balai
_ Pustaka.Tp.th hal 2

A Djalil Maclan. Islam dalam Peredaran Zaman,( Surabaya: Al lhsan) Tp.th. hal 148
" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Op cir. hal 473
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3. Mengalahkan: aku tak sanggup ~ dia dalam perdebatan itu.
g e A A A oK pAT- RSP AR Y FRAC e RS elib.uinsa.ac.id
Kenakalan - 1. Sifat nakal : Perbuatan nakal.
2. Tingkah laku vang agak menyimpang dari norma
vang berlaku dalam suatu masyarakat : salah satu
sebab — sebab remaja adalah kerenggan ian

dengan orang tua.”

D. ALASAN MEMILIH JUDUL

Adapun alasan yang mendorong penulis untuk mengangkat
permasalahan dalam judul skripsi, adalah :
I. Kenakalan remaja dan penyalahgunaan narkotika atau obat bius lainnya.
2. Karena kurangnya pemahaman tentang I[slam ( Akhlak ) sehingga

digilib.uinsa.a%id digilib.uinsa,ac.id digili_b.uinsa.gc.li)d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
menggugah penulis untuk mencar penyebab permasalahan tersebut.

E. TUJUAN YANG INGIN DICAPAI
Adapun tujuan yang dicapai adalah :
I, Ingin mengetahur aktivitas remaja muslim dalam mengembangkan Islam

di desa Tambak Beras.

*Jbid. hal. 64
® Ihid, hal 681
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2. Ingin mengetahui aktivitas remaja muslim dalam mengatasi kenakalan

remaja di desa Tambak Beras.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

F. SUMBER DATA YANG DIPERGUNAKAN
a. Sumber primer :  Yaitu sumber data yang diperolen langsung dari
lapangan penelitian yang meliputi.
- Aktivitas remaja muslim Tambak Beras dalam mengembangkan
dan mengatasi kenakalan remaja.
b. Sumber Sekunder : Yaitu sumber dari perpustakaan yang diperolah dari
berbagai data dari buku-buku yang ada kaitannya dengan masalah

vang dibahas di Desa Tambak Beras | Kecamatan Cerme — Gresik.

G. METODE PENELITIAN,
[. Penentuan populasi dan Sampel
a. Populasi.
eI GG St KEselirtihan "obyek pénclitian yang “dibahas.
Adapun yang dijadikan populasi penelitian ini adalah seluruh warga
Desa Tambak Beras secara keseluruhan berjumlah 1858 jiwa.

b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang ditzliti.

7 Suharsimi Arikunto. (Prosedur Penelitian Pendekatan Prakiek Jakarta : Rineka Cipto,
1996).115
¥ Ibid 117
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Dengan demikian untuk mendapatkan sampel penelitian
menggunakan pengumpulan data. Dinilai dari beberapa orang yang
d'g"%%'l‘?ﬁan%'fj KPR iitdk ifadiRa angadta” G pel s Jamiah FesponaRi
yang diambil peneliti sebanyak 60 responden dari jumlah penduduk

Desa Tambak Beras sebanyak 1858 jiwa.
2. Tehnik Pengumpulan Data.

Untuk dapat memudahkan dalam pengumpulan data, maka penulis
menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yang penulis anggap
cocok dan sesuai dengan penelitian ini. Adapun langkah yang diambil
dalam pengumpulan data in1 adalah sebagai berikut :

a. Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistimatik
fenomena-fenomena yang diselidiki.”
b. Wawancara ( interview ) merupakan percakapan yang dilakukan
dua pihak, vaitu pewawancara ( interviewer ) yang mengajukan
digilib.uins&ar%ai%}gai |‘I1|I:Lg| g}l ihg di “bv |\ an% d!d(gl{ i eu]_{/r}sea""}ae(:"lcjldigilib.uir\sa.ac.id
¢. Dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk mencan data
vang hal-hal atau variabel vang berupa cataan buku, surat kabar,

P - . 10
majalah, agenda dan lain sebagainya.

Sutr:sno Hadi. Metodologi Research Jilid I1.,( Yogyakarta: Andi offset.1989) hal 136

- Lexi J. Meleong Metodologi Penelitian Kualitarif, ( Bandung: Remaja Roda karya. 1999). hal
135
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d. Angket / Questioner yaitu suatu tehnik pengumpulan data dengan
cara menyerahkan / mengirimkan daftar pertanyaan untuk edisi
digilib.uinsgéa;]cdildrid(i) itlriﬁ.Pégf)zzi?](al?nq;igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
3. Tehnik Pengolahan Data
Hasil dari pengumpulan data yang diperoleh dari penelitian ini akan
di olah guna memperoleh hasil yang maksimal, dengan langkah-langkah
tehnik pengolahan data dibawah in1 :
a. Coding data adalah mengklasifikasikan jawaban-jawaban dari para
responden kedalam kategori-kategori. '
b. Editing adalah pemeriksa daftar pertanyaan yang telah diserahkan
oleh para pengumpul data. "
¢. Klasifikasi adalah mengklasifikasikan data-data yang sejenis
sesual dengan rumusan-rumusan masalah.
d. Tabulasi adalah membuat tabel jawaban-jawaban yang sudah di
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
beri kategori jawaban kemudian dimasukkan tabel."*
4. Metode Pembahasan

Dalam penulisan skripst ini penulis menggunakan metode sebagai

berikut :

1
12
3

14

. Irawan Soehartono. Merade Penelitian Sosial,( Bandung : Remaje Roda karya. 1999) hal 65
. Cholid Narbuko& Abu Ahmadi. Merodologi Penelitian, ( Jakarta : Bumi Aksara . 1997).hal 15

Ibid, hal 153

- Irawan Soehartono.(p cit. hal 155
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a. Metode Induktif :

Berangkat dari fakta — fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa
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yang konkrit, kemudian dgan fakta-fakta yang konkrit itu ditarik
generalisasi yang bersifat umum,” tentang aktivitas remaja muslim
Desa Tambakberas.
b.  Metode Deduktif
Merupakan penalaran yang bersumber pada pernyataan yang
bersifat umum, dengan pengetahuan yang pernyataan yang bersifat
umum ini kita hendak menilai suatu kejadian yang bersufat khusus, '
tentang aktivitas remaja muslim dalam mengembangkan Islam dan
mengatasi kenakalan remaja Desa Tambakberas.
5. Tehnik Analisa Data
Untuk dapat menganalisa data yang diperoleh, peneliti menggunakan
tehnik analisa deskripsi kualitatif dengan melalui prosentase, sehingga
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
rumusan yang dipakai untuk menghitung data yang diperoleh adalah
dengan memakai rumus prosentase sebagai berikut
P=F X 100%

N
Ket : P : Prosentase

F : Frekuensi jawaban

N - Jumlah Responden.'’

'f - Sutrisno Hadi. Merodologi Research, Jilid I ( Yogyakarta : Andi offset. 1989).hal 142
' Ibid, hal 136

"7 Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan ( Jakarta - Rajawali Press. 1989 ). hal 40

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk mempermudah dalam pembahasan skripsi ini, maka dipaparkan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sebagai berikut :

BAB I . Pendahuluan, yang menguraikan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, penegasan judul, alasan memilih
Judul, tujuan yang ingin dicapai, metode penelitian, dan
sistematika.

BAB Il : Landasan tecori, yang menguraikan karakter remaja mushim,
aktivitas-aktivitas remaja mushim dalam mzngembangkan [slam
dan mengatasi kenakalan remaja.

BAB I : Studi empiris lokasi penelitian, yang menguraikan tentang
gambaran lokasi peneliti, gambaran tentang kehidupan remaja
muslim Tambak Beras yang menjadi obyek penelitian.

BAB IV : Analisa data dan penyajian data.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digi_lib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
BABV  : Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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BAB 11

LANDASAN TEORI
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PENGERTIAN

Remaja muslim atau generasi muda Islam adalah salah satu potensi
militan dan paling berani di dalam memperjuangkan dan mempertahankan
idiologi yang mereka yakini, Jika dilandasi oleh Iman yang murni kepada Allah
SWT.'

“Pemuda™ dan “Generasi muda” adalah konsep-konsep yang diberati
oleh nilai-nilai. Karena keduanya bukan semata-mata istilah ilmiah, tetapi
merupakan pengertian 1diologi dan kulturil. “Pemuda harapan bangsa”,
“Pemuda pemilik masa depan™ atau “Pemuda harus dibina™ dan sebagainya.
Menunjukkan betapa berat tuntutan umum dan syaratnya nilai tersebut.’

Generasi muda sering digambarkan sebagai kekuatan pendobrak
terhadap nilai-nilai lama kepada nilai-nilai baru. Sering pula kekuatan ini tidak
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
hanya didukung oleh mereka yang disebut “muda”, tetapi juga mereka yang

dikategorikan “tua” . Dengan demikian, sulit ditentukan batasan umur untuk

disebut “generasi muda atau Generasi tua”. Tua usia, tetapi muda semangatnya,

' A Djalil Maelan. Islam dalam Peredaran Zaman, (Surabaya: Al-Thsan Tp. th). Hal. 148.
: Taufiq Abdullah. Pemuda dan Perubahan Sosial, ( Jakarta: PT Pustaka LP3S.1974). hal 1.
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aspirasinya, dan seterusnya. Sebaliknya muda usia, tetapi tua semangat dan
aspirasinya.’

S i il B s gendrat Hada TebiH dipéhgaril
ada dan lahirmya ide baru daripada batasan usia. Satu keadaan tertentu

mendesak lahirya generasi baru yang membawa 1de baru.

B. AKTIVITAS PENGEMBANGAN ISLAM

1. Aktivitas Keislaman

Aktivitas atau perbuatan dalam bahasa agama disebut amal shaleh
adalah setiap usaha keras yang dikorbankan buat berkhitmat terhadap agama.
Kekuatan jihad, iman itulah vang mampu mendorong seseorang pantas
mendapat ridha Allah SWT

“remaja” atau sering disebut “generasi muda”, merupakan konsep-
konsep yang selalu terkait dengan nilai. Yang sering dikaitkan dengan idiologi
dan kulturil daripada dengan thmiah, o0 o uines acid digilib uinsa acid

Iman adalah masalah fundamental dalam Islam. Yang menjadi tolok
ukur permulaan muslim, sebaliknya aktivitas keislaman dalam hidup dan
kehidupan seseorang itulah yang dapat menerangkan bahwa orang itu memiliki

iman dan mewujudkan kwalitas keimanan yang dimiliki. Masalahnya, karena

‘A Djalil Maelan, Op Cit, hal 152,
* Muhammad Al Ghazali, Koreksi Pemahaman Islam, (, Solo: Pustaka Mantiq, 1992), hal 20.
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iman itu bersegi teoritis yang hanya dapat diketahui dengan bukti aktivitas
dalam hidup dan kehidupan sehari-hari.
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Oleh Larena itu, nilai keislaman seseorang tidak hanya ditentukan oleh
lamanya berislam, tetapi juga ditentukan oleh kebenaran dalam menganutnya.
Kebenaran Islam hanya akan diakui masyarakat sebagai suatu kebenaran,
apabila manfaat dan kegunaannya dapat dirasakan Uenar oleh anggota
masyarakat.

Manusia hidup atas dasar kepercayaan, tinggi rendahnya nilai
kepercayaan memberi corak kepada kehidupan, atau dengan kata lain tinggi
rendah nilai manusia tergantung kepada kepercayaan yang dimiliki, sebab itulah
kehidupan pertama dalam Islam dimulai dengan iman.

‘Abul A’la Maududi, mengatakan : “ Hubungan antara Islam dengan
iman , adalah laksana hubungan pohon kayu dengan akarnya. Sebagaimana
pohon kayu tidak dapat tumbuh tanpa akar. Demikian pula mustahil bagi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
seseorang yang tidak memiliki iman untuk memulai dirinya menjadi muslim™.’

Remaja muslim adalah salah satu potensi militan dan paling berani di
dalam memperjuangkan dan mempertahankan idiologi yang mereka yakini, jika

mereka dilandasi iman yang murni kepada Allah SWT. Dengan kata lain, iman

harus selalu menyoroti setiap gerak aktivitas remaja mushim.

5 A. Djalil Maelan, Op Cit, hal 28.
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Belum sempurna iman seseorang sebelum dia berimam. Karena itu
masyarakat yang disebut umat yang beriman adalah yang tunduk pada aturan
Syara Y At “Hukii © Allah " SWS dak " diwathdi ® pemikitan IsiEhy Rierdks'
menyadari bahwa keberadaannya memiliki misi, yakni menjunjung tinggi
kalimat Allah. Maka sikap hidupnya akan tercermin dari semua sistim, dan
seluruh aktivitasnya berlandaskan Islam.

Apabila keimanan itu sudah diyakini kebenarannya, maka timbullah
aqidah yang kuat. Seseorang akan memiliki sikap hidup sejalan dengan aqidah
yang diyakininya. Akan tampak perbedaannya antara seorang muslim yang
menyakini aqidah Islam melalui proses berfikir dengan muslim lain yang
semata-mata taqhd.

Kita semua akui, masa remaja adalah masa transisional yang cenderung
bersikap emcsional, lepas kontrol yang hal ini tidak pernah inginkan’. Dari sini,
ada sementara orang mengatakan “remaja“ adalah biang kerok dari segala
KERARCUPAR Suldtd Umat (" bangsa’ | Mehgomerart pérnidapat in, tidah mudan.”
kita akui bahwa remaja memang mudah emosi, namun ada orang yang
mengatakan bahwa “masa remaja®, kalau tidak emosi tidak akan bisa merombak
zaman. Namun kalau kita kembali pada pendapat di atas, rasanya kurang pas,

kalau remaja dikatakan demikian. Karena hal itu berarti mendiskreditkan

¢ Zakiyah Daradjat, /imu Jiwa Agama, (Jakarta : BulanBintang, 1970), hal 69.
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remaja, dan kita lupa remaja memiliki potensi yang cukup besar dan dapat

diandalkan.

digilib. umsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Remaja dalam pandangan Islam, mereka odalah tiang teras laki-laki
pendakwah kepada Allah SWT di dalam bidang kebangsaan ( Fanatik akan
bangsa dan negara ), karena pekerjaan da’wah dan ishlah ( memperbaiki
masyarakat dan umat ), sangat memerlukan tenaga dan kesungguhan remaja,
terutama bidang kesuburan dari segala halangan dan penderitaan.” Mereka
mempunyai masa giliran yang luas dalam tugas da’wah islamiyah dan
menciptakan kemajuan agama Islam serta umatnya, dan mempunyai pemimpin
tentara yang sanggup berbuat untuk “fi sabilillah™ yaitu agar dapat menegakkan
“kalimat Allah 1tu tinggi™ dan “kalimat kaum Kkafir rendah®. Sebagaimana
tercantum dalam firman Allah yang berbunyi :
d\y)//p' _:;j)) Mujla—f—/gjf;ég\%;
,;,L//;QJ\OMJ,L, ,,7\\;:’“ );'p N C\))\y.w

/

ﬂu@)\gsg acyd/dbgl}b ulnaa?m(}lg&jl&ac id-digilib. ljll’Lsa 3c. |d/d’gbl|p,umsa ac.id
N
(vo: s LIy, JL@_J

Artinya : ** Mengapakah kamu tidak berperang pada jalan Allah ( Sabilillah )
. dan membela kaum yang tertindas laki-laki dan kaum wanita
serta anak-anak yang mengeluh dan berdo'a : Wahai Tuhan kami!
Keluarkanlah kami dari kota ini, kota yang penduduknya berbuat
d=alim, dun berilah kami pelindung dur:puduMu dan berilah kami
pembela daripadalu. "(Q.S. An-Nisa’ . - 75)°

7 Ishaq Ahmad Farhan alih bahasa Amir Tha’at Nasution.Pemuda dalam Islam ,(Bandung: PN

Maju. Tp. th).hal 7
* Al-Quran, Surat An - Nisa’ . 75
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Apabila aqidah Islam di pegang teguh oleh remaja muslim, maka akan
tumbuhlah suatu generasi muda Islam yang utuh, yang “integrated * , sehinga
(3K G Tt Bagi dirinya benih-benih sekulorismer o el sz acie

Maka dalam tugas memperbaiki masyarakat sosial memerlukan
kemampuan sungguh-sungguh dan ketabahan yang kuat, giat dan ulet tidak
mudah putus asa. Dan memerlukan golongan atau partai yang rela dan ikhlas,
yang membawa ke arah kebaikan umat. Dan dalam bidang pertahanan bangsa
dan kemerdekaan dari kaum penjajah, adalah sangat penting sekali dari segala
kepentingan bangsa (umat) vang besar, sangat memerlukan tenaga dan
Keberanian pemuda.

Untuk itu program utama dan perjuangan pokok dari segala usaha adalah
pembinaan akhlaqul karimah, sebab justru pada akhlak mulia itulah terletak
harkat dan nilai maupun manusia yang sebenarnya.

Itulah sebabnya W.R. Supratman pengarang lagu kebangsaan Indonesia,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mengatakan : “Bangunlah jiwa ( lebih dahulu ) baru bangunlah badannya untuk

[ndonesia Raya™.

Semua kita menyadari, betapa pentingnya peranan generasi muda dalam
menentukan maju mundurnya svatu bangsa, bahkan dalam ungkanan sering
disebutkan : “pemuda hari ini pemimpin di masa depan” . Ada ungkapan lain .
“Masa depan terletak di tangan pemuda”. Artinya baik buruknya suatu bangsa

atau umat di masa datang ditentukan oleh baik buruknya pemuda di masa kini.

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW :
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Artinya : “Di tangan pemudalah terletak urusan umat dan di kaki merekalah
terletak kehidupan umat . (HR. Muslim)’

Dalam perspektif sejarah Islam, kita mengenal tokoh-tokoh remaja
militan, seperti Umar bin Khattab, Ali bin Abi Thalib, Zaid bin Haritsah, Sa’ad
bin Abi Waqash, Mus’ab bin Umair, Thalhah bin Ubaidillah, Zubair bin
Awwan dan sebagainya. Mereka adalah pelopor kemegahan dan kejayaan
Islam.  Melalui penelurusan sejarah, kita tidak bisa memungkiri atas
kepeloporan dan perjuangannya dalam menjungkirbalikkan peradapan jahiliyah
dan mencanangkan Islam sebagai agama yang haq.""

Bila kejayaan Islam masa lalu muncul akibat da’wah Islam yang
banyak (ditopang diamnimuda.icSupnatutlah tidakipernah berubahisiana.yang
unggul dialah yang memimpin. Umat Islam dimasa lalu, terutama para remaja
unggul karena mercka benar-benar memeluk Islam secara kaffah, lurus aqidah
dan penuh ketaatan pada syariat, serta aktif mengembangkan [slam.

Remaja mushim sekarang hidup dalam lingkungan Jahiliyah.
Disekitarnya berlangsung tatanan kehidupan tidak Islami, disertai proses de

islamisasi yang demikian deras melalui berbagai media. Menjadikan satu sisi

* A.Mustopa. kumpulan Khutbah Jumat Pilihan, ( Surabaya : Al-Ikhlas. 1986). hal 141
10 \smail Yusanto. /slam Idiologi, ( Bangil-Jatim : Al-lzzah. 1998 ). hal 33
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mereka tetap muslim tapi disisi lain pikiran, perasaa dan tingkah lakunya, dalam
cara berpakaian, bergaul dan bermuamalah telah dicemari pemikiran, perasaan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dan tingkah laku non islam.

Dibidang budaya misalnya, kehidupan hedoistik buah dari kehidupan
materialistik makin menjadi cirt masyarakat. Dalam hal ini, barat seolah-olah
menjadi “kiblat kemajuan™ ke arah mana masyarakat harus menengok musik,
.mode, makanan dan hiburan serta gaya hidup barat. Apalagi setelah maraknya
media massa yang makin deras menggejala.

Dan seiring dengan aspek keaktifan, kegiatan yang mendasar dan
kemajuan tehnologi di era globalisasi, membawa ke arah melahirkan individu
kehilangan kesempatannya, ditengah-tengah kekuatan perbudakan zaman
modern. Akibatnva, bangsa-bangsa secara ekonomis, sosial dan kultural
menjadi independen. Maka telanjanglah remaja dengan krisis diatas dunia yang
bermoral, berpikiran dan berkebudayaan. la muslim, tapi tingkah lakunya
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seperti artis barat. Benar, ia memang pengikut Nabi Muhummad SAW, hanya
saja idolanya bukan lagi Nabi, tapi Bon Jovi. Bukan lagi Al-Qurian yang
dihafal, tapi bait-bait lagu Bon. Penampilannya serupa benar dengan idolanya
itu. Rambutnya gondrong, celananya jeans belel den tak lupa anting-anting
ditelinganya. Yang wanita, pakaian juga selalu modis. Tidak peduli menutup
aurat atau tidak. Malu rasanya bila tidak mengikuti arus mode. Lantas
bagaimana cara mereka bergaul ? tidak sulit, film di layar kaca telah cukup

mengajarinya. Iklan makanan coklat atau minuman ringan seolah-olah
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ic

menunjukkan begitulah kira-kira cara pergaulan remaja “ modern”. Maka,

Jadilah 1a seorang muslim dengan gaya hidup Si Boy, rajin sholat juga rajin
l]{jd%ig%ﬁinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Betapa banyak fakta dalam masyarakat menunjukkan, bahwa dengan
ckonomi yang semakin membaik, justru menjadi penyebab munculnya akhlaq
tidak terpuji melanda sebuah keluarga. Tentunya, karena keluarga terselwut
terlepas dari kendali ajaran agama Islam. Kriminalitas dan pornografi semakin
meningkat, sex bebas dan perzinaan menjadi hal lumrah. Maraknya fenomena
generasi koplo adalah pertanda serius degradasi moral di kalangan remaja.

Kalau kondisi di atas yang hidup dalam sebuah umat ( bangsa ), sult
diharapkan munculnya generasi muda yang berakhlag mulia. Karenanya, bagi
umat Islam sangat berakhlaq mulia. Karenanya, bagi umat Islam sangat
diperlukan membangun sistim pendidikan yang berlandaskan pada pokok-
pokok pikiran yang bijaksana, yang dapat memberikan jaminan pada remaja
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serta mengisi sikap religius dan akhlaq mulia.

Kembali pada potensi yang dimiliki remaja, diantaranya : Idialis dan
daya kritis, dinamis dan kreatif, benari mengambil resiko, optimis dan
bersemangat, patriot dan nasionalis, ksatria serta mempunyai kemampuan
penguasaan ilmu dan tehnologt.

Maka dirasa perlu generasi tua, dalam hal ini pemerintah dan orang tua
untuk mempertimbangkan. Kalaupun anak 1emajanya nakal, hendaknya

generasi tua berusaha untuk membimbing dan mengarahkan agar menjadi baik.
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Dari sini, lahirlah kepentingan kerjasama dan suatu cara (sistim) kerja
antara pendidikan yang berlandaskan kekeluargaan di rumah tangga, pendidikan
dalif Penigararand Aigdina e penainpai dalatd Giddnyrremaja denpannsegald
persiapannya, pemeliharaannya dan bagian usaha dalam menguraikan segala
masalah dan maksud tujuan ke arah yang lebth mulia.

Islam adalah agama da’wah (Q.S. Ali Imron : 110 ). Tiap muslim berarts
da’i atau juru da’wah. Islam mengajarkan seperti yang disabdakan Nabi
Muhammad SAW:” Ballighu "anm walau ayah ** (sampaikan ilmu keislaman
yang kamu dapatkan dariku, sekalipun hanya satu ayat). Dengan demikian
konsekwensi keluarga muslim harus berjuang untuk kepentingan dan kejaycan

islam. Sabda Rasulullah SAW berbunyi :

D}Q ///D " ))//D/?/
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Artinya @ “Barang siapa yang sudah tiduk memperhatikan urusan kaum
muslimin, lm/{un!uh ia termasuk golongan kaum muslimin” .(HR.
/ habrum}

Oleh karena itu, Islam sebagai idiologi (Mabda’) adalah bagaimara
merubah masyarakat menuju tatanan masyarakat yang islami. Karena, menjadi
sangat jelas, bahwa realita sosial bukan hanya dipahami, tetapi juga harus

diubah dan dikendalikan. Dan ini berakar pada misi idiologi Islam, yakni cita-

" A Mustofa. Op Clit, hal 81
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cita untuk menegakkan amar ma’ruf nahi mungkar pada masyarkat dalam
kerangka mewujudkan nilai-nilai Tauhidullah. Jadi tidak islamy misalnya, jika
sdBHnY st Sk AR terhadap"realita Wkt mavpun  Ruitural
masyarakatnya, sementara dia tahu bahwa kondisi itu bersifat mungkar. "

Untuk menciptakan kader-kader seperti pada zaman Rasulullah SAW
dan para sahabatnya memang tidak mudah. Dibutuhkan pendidikan dan
aktivitas keislaman sebagaimana yang telah diteropkan Rasulullah SAW,
dengan menghujamkan nilai-nilai Al-qur'an. Dan berdasarkan praktek
Rasulullah SAW, pendidikan akhlaqul Karimah adalah faktor penting dalam

membina suatu umat atau bangsa, karena akhlaq suatu bangsa itulah yang

menentukan sikap hidup dan laku perbuatan (aktivitas)nya.

2. Pengembangan Kualitas Umat

Selang beberapa  lama  belakangan ini tidak terdengar upaya
menghimpun,  wmatiidari.segiigumlah,; Gelalay seperti; 1y, tent,saia , cukup,
menarik. Artinya, ada perubahan cara memar.dang potensi daripada umat Islam,
dari aspek kuantitatif dan kualitatif.

Menonjolkan bobot potensi umat hanya dari segi kuantitatif semata.
Sudah barang tentu tidak terlalu essensial, melainkan menggambarkan potensi
super fisial ( semu ). Rasulullah sendiri pernah memperingatkan agar

mengantisipasi munculnya situasi dimana umat Islam secara Kuantitatif sangat

12 |gmail Yusanto, Op Cir, hal 15
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besar, tetapi tidak memiliki kekuatan yang otoritatif dalam dorongan terjadinya
perubahan masyarakat. Melainkan hanya berada dalam posisi penonton
difiingeir ¢ farginan | Bilam pérspekit Sejara, ~Seperts buih di atas air
begitu perumpamaan Nabi Muhammad SAW.

Yang diharapkan sebenarnya adalah kemainpuan mentransformasikan
potensi kuantitatif” yang besar itu, untuk menjadi sumber daya manusia yang
positif. Sanggup menjadi penentu perubahan masyarakat secara luas, yang
mengarah kepada tanggungjawah mewujudkan fungsi rahmatal lil alamin,

Kuantitas umat tidak bisa diukur satu sisi saja, tapi untuk sementara
dapat menggunakan standart keberhasilan pembangunan sektor agama yang
spesifik, kondisi umat dalam aspek iman dan taqwanya, pengertian dan

pemahaman keislaman serta kerukunan umat beragama dapat dijadikan

parameter berkembangnya kualitas.

Islam sangat menekankan aspek kualitas. Karena itu, seorang Ibrahim
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dipandang sebagai ummat, karena kualitasnya sama dengan sebuah umat.

Sebagaimana diterangkan A]lah SW'I dalam Al-Qur’an berbunyi :

v\7 ©® d}) ",‘//),\( Vo \)\

o J P

Artinva : ** Sesungguhnya lbrahim adalah /mun umat yang patuh kepada Allah
dan hanif”.(Q.S : An-Nahl : 20)"

Oleh karena itu, remaja muslim yang berkualitas umatlah yang akan mampu

mengentas nasib umat Islam. Apabila ingin menjadi agen-agen pembaharuan,

" Al-Qur’an ; XVI, An Nahl: 120
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maka harus menjadi satu kekuatan hizbullah. Tanpa itu, kendati mayoritas, tetap
akan menjadi mat ul bih atau pelengkap penderita. Tidak akan mampu berperan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
banyak dalam menentukan perjalanan umat ini.
“Comentary” majalah bulanan milik Yahudi ( Amerika ) bulan januari
1976, menulis artikel : The Return of Islam ( Kedatangan kembali umat Islam ),
mengatakan : Jika saja kaum muslim bisa memiliki “an educated modern
leadership”, mereka akan cepat memegang kekuasaan dan karenya eksistensi
orang Yahudi-Nasrani berada dalam bahaya, terutama jika mereka merupakan
kaum minoritas di negeri-negeri Islam™. "
Peningkatan kwalitas harus di dukung oleh aktivitas yang terorganisir
dengan rapi, fase-fase yang dapat ditempuh adalah :
a. Penerimaan anggota.
Penyerahan kembali formulir kesediaan untuk menjadi anggota yang
sekaligus berisi angket kepribadian. Administrasi lancar, tertib dan tidak
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berbelit-belit, sechingga calon anggota sangat penuh rasa simpati.
b. Penyesuaian aktivitas dengan kemampuan calon aktivitas.
Hasil perhitungan dan seleksi akan menjadi acuan untuk menetapkan sistim
dan jenis aktivitas. Setiap aktivitas dapat dikatakan berhasil, bila memenuhi

hajat hidup seluruh calon aktivitas. Metode yang dipakai sebaiknya yang

sesuai dengan calon aktivis.

14 A Djalil Maelan, Op Cit, hal 136.
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C.

25

Penanaman aqidah Islam dan aktivitas keislaman

Penanaman aqidah Islam ke dalam jiwa remaja muslim untuk membentuk
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er yang tangguh. Inti dari segala aktivitas adalah pengabdian yang
murni kepada Allah SWT. Ini menjadi bekal agar yang dikerjakan hanya
mengharap ridha Allah SWt.

Mengaktifkan sumber-sumber daya

Segala potensi para aktivis diarahkan ke dalam perjuangan untuk
mengembangkan Islam, setelah terlebih dahulu digali dan diaktifkan.
Penyebaran program-program

Program ini telah disusun dalam perencanaan pengembangna, mulai
dingkapkan disini. Ahar para aktivis mengetah'i arah perjuangan, maksud
dan tujuan, baik pendek, menengah maupun panjang.

Pembagian tugas

Tugas diberikan sesuai bakat dan kemampuan calon aktivis dengan tepat
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guna, agar berhasil sesuai dengan arah, maksud dan tujuan yang diharapkan.
Mendirikan aktivitas

Aktivitas hendaknya berpedoman kepada program yang ada, dan di buat
secara berkelanjutan. Hal ini dimaksudkan, agar calon aktivis terpenuhi dan
dapat menyalurkan bakatnya.

Motifasi dan pengawasan jalannya aktivitas

Motivasi diberikan agar dapat memantau dan mengarahkan calon aktivitis

dalam menjalankan tugas atau misinya.
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J. Metode pengalaman ajaran Islam

k. Evaluasi

VAR AR OKAR " dar dipac diketahus has " Galon aletivis seiama

mengikuti kegiatan.

I, Perubahan perilaku
Perubahan, dimaksud tingkah laku calon aktivis sebelum dan secudah
mengikuti kegiatan.

3. Pengembangan Kuantitas Umat

Telah dijelaskan dimuka bahwa Islam itu agama da’wah yang mempunyai
karakter selaras, serasi dan seimbang. Selain menjaga tegaknya kualitas, juga
menjaga mengharapkan pertambahan kuantitas umat. Adalah tidak bijaksana
apabila umat dialihkan perhatiaannya pada kualitas sementara kuantitas yang
dulu sangat dibanggakan, sekarang justru dikesampingkan. Di akhirat,
Rasulullah SAW dalam sebuah hadistnya sangat raembanggakan umatnya
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mayoritas.

Kelalaian kita setelah menganggap remeh kualitas yaitu menurunnya
prosentasi umat Islam dari 90 persen menjadi 85 persen. Kesalahan terapi dapa_t
disebabkan kekeliruan mendiagnosa keadaan tubuh umat Islam. Sakitnya umat
Islam dimasa lalu bahkan sekarang ini, bukan karena memikirkan kuantitas,

tetapi karena terbuai oleh jumlah yang mayoritas dan penyimpangan-

penyimpangan dari ajaran Islam yang benar, penyimpangan ini tampak dalm
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bidang aqidah, syariat dan praktek muamalah ( seperti ekonomi, sosial
dimisalnya), sehingea Jslam cmeniadi terasingidariiorang-orang yaig menyebit
dirinya muslim. Dalam sebuah hadist disebutkan :
b
Y %427
P AN RV YYIEAYA /2 \Z\\/U
\A_bLVJ;—S‘{;M);J»()LA) :
L/J P )a " ) ® 5/, /1//
/5 '\/_-_Lll LJ- -9 A,{
Artinya =" Islam pertama kali muncul dalam keadaan terasing, dan akan
kembali dalam keadaan terasing sebagaimana ia muncul pertama
kali. Berbahagialah orang-orang yang terasing “. ( Hadist Nabi
SAW ).”?
Ini seperti orang memegang bara api panas dalam kondisi umat mayoritas.
Dan lebih langkah lagi menemukan orang berusaha merubah kemungkaran serta
mengembangkan Islam. Akibatnya, kehebatan umat islam hilang meluncur
turun ke bawah. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW berbunyi :

’ LA p 29
e 1B WA NN A S
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berebut umat Islam seperti orang-orang

- ; - rsa akan saling
Artinya : Bangsa-bangsa akar & pada Rasulullah

lapar berebut bekal berisi makanan. Ditar:yakan ke
SAW : Apa kami termasuk orang minorias pada waktu itu ya

; Tpte P inaret, 1987), hal 36
1S Al Abdul Wahid Wafi. Perkembangaan Nezhered ddedlesm Islam, (Tp temp - PN Minaret, )

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Rasulullah? Beliau menjawab : Kamu pada waktu itu banyak, tetapi kamu
seperti buih diatas air. (Hadist Muslim)'®

S i PR AP e B T
pokok kelemahan dan kemunduran umat Islam adalah karena umat Islam dan
pemimpin Islam kehilangan Al Quwwah ( Kekuatan dan kemauan ) Al Izzah (
harga diri ), dan Al Karomah ( kehormatan )."’

Karenanya, proses penyembuhan bukan dengan merekayasa agar umat
melupakan problem kuantitas, melainkan dengan proses kebangkitan umat dari
buaian mayoritas menjadi giat beraktivitas.

Jumlah umat Islam yang banyak di Indonesia jangan dijadikan alasan
untuk melontarkan tuduhan. Buat apa jumlah yang mayoritas kalau nilainya
minoritas ? Kalimat tersebut tidak cocok diucapkan oeh mereka yang mengaku
dirinya bijak, karena itu harus diubah menjadi * kualitas”. Bagaimanapun juga

jumlah yang besar merupakan modal dasar yang potensial dalam usaha
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mengembangkan Islam. Segala proyek Islam yang besar dan berat bisa menjadi

ringan, apabila dipikul oleh orang banyak.
Kembali pada potensi remaja, diantaranya : idialis dan kritis, dinamis
dan kreatif, berani mengambil resiko, optimis dan bersemangat, petriot dan

nasionalis, ksatria serta mempunyai kemampuan penguasaan ilmu dan

tehnologi.

1 Ihid, hal 54
'y Djalil Maclan, op (i1, hal 89
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Pengisian penguasaan masa depan yang dicita-citakan itu, dengan
sendirinya menuntut keterlibatan remaja. Dalam hal ini, menyangkut
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kepentingan dan peranan remaja. Untuk “remaja muslim” seharusnya tidak
duduk sebagai penonton, melainkan sebagai pemain.

Untuk itu, dalam membangun dunia Islam kembali mengharuskan
adanya kesatuan susunan, pimpinan dan perjuangan. Seluruh ajaian Islam-Al
Qur’a,-Hadist, semuanya ada tali temali perjuangan, tidak ada yang lepas dari
mata rantai perjuangan. Sebenarnya, tiada arti bagi keberadaan umat ini tanpa
Islam. Dan tiada kemenangan baginya tanpa Islam. Tiada persatuan tanpa Islam,
serta tiada kejayaan baginya tanpa Islam. Sangat benar ucapan Umar bin
Khatab: “Dulu kamu sebagai umat yang paling rendah, kemudian diangkat Allah
karena Islam. Bagaimananpun juga kita tak akan jaya tanpa perjuangan

w18

meninggikan [slam ( termasuk umat Islam )”.

Tahapan-tahapan yang perlu diperhatikan untuk pengembangan
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kuantitas umat, adalah :
1. Pengamatan kecenderungan umat

Melalui pengamatan ini, diharapkan bagi calon aktivis muslim dapat

menentukan jenis kegiatan yang paling tepat untuk menarik umat.

-

% Ihid, hal 98
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2. Pembuatan aktivitas
Aktivitas ini dibuat untuk menarik simpati dan perhatian umat. Diharapkan
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semua lapisan masyarakat ikut andil dalam menyukseskan program ini,
sehingga mereka dapat mengetahui secara langsung proses kerja dan
aktivitas remaja muslim.

3. Mempersiapkan instrumen .
Yang perlu dipersiapkan adalah daftar sasaran calon anggota lengkap
dengan klasifikasi kecenderungan, keahlian serta tingkat pribadinya.

4. Penyebaran formulir keanggotaan
Apabila calon anggota sudah merasa butuh beraktivitas mengembangkan
Islam, barulah dibeni formulir keanggotaan dengan melebihkan jumlah
untuk teman serta anak buahnya.

5. Menyerahkan kader binaan pada sub seksi pengembangan kualitas islam,
sangat menganjurkan bekerja sama saling menguntungkan antara sesama
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muslim. Pembinaan sebaiknya diserahkan pada bidangnya masing-masing.

6. Pengawasan anggota

Naik turunnya jumlah anggota dapat diketahui dan dikontrol dengan data
absensi atau presensi. Hal ini berbeda dengan evaluasi kualitas yang

mengunakan tes kemampuan, lomba kecakapan dan lainnya.
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C. AKTIVITAS MENGATASI KENAKALAN REMAJA
Upaya mengatasi kenakalan remaja memerlukan penangbanan yan
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sungguh-sungguh, waktu yang cukup dan cara sistimatis yang didukung
berbagai pihak dalam ketentuan yang berlaku dan kemungkinan-kemungkinan
perkembangan kehidupan di masa depan. Itu sebabnya, terhadap beberapa

langkah harus dilakukan, diantaranya : pengenalan karakter remaja, jenis

kenakalan dan tantangan yang dihadapai, serta langkah-langkah mengatasinya.

1. Karakter Remaja Muslim

a.  Teguh memegang prisip Islam
Masa remaja merupakan masa peralihan antara anak-anak dan dewasa.
Mereka merasa lepas dari sifat-sifat kekanakan, walaupun untuk dewasa
mereka belum siap'’.  Sangat bangga apabila lingkungannya mengakui
bahwa mereka bukan anak-anak lagi. Untuk yang satu ini, mereka terkadang
digillbbUépgglarcngln(é%“ 1T|pessalﬁ(c)|ﬁncthu |I¥)nLeJIrI’1]1 au “Ea%l%mb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Karena kedudukannya berada di persimpangan, menyebabkan jiwa
tidak stabil. Sering terjadi gelombang , gejolak dan lainnya yang
menimbulkan kekhawatiran. Sikap dan pendiriannya belum menetap, sebab

masih dalam proses pencarian jatidiri, karenanya, mereka menjadi tertarik

pada gagasan ( ide ) , idaman (idialis) dan idiologi (idiologis). Ketiga hal itu

19 7akiah Daradjad. Op cit. hal 69
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akan terpengaruh oleh keadaan lingkungan dimana dia hidup dan
mengadakan aktivitas. Tentu, ada yang mampu maupun adapula yang
digilib,uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
terjerumus dalam kemungkinan-kemungkinan yang dia tidak mampu
maupun adapula yang terjerumus dalam kemungkinan-kemungkinan yang
dia tidak mampu mengontrolnya. Oleh karena itu, perlu mendapatkan
pegangan yang menuntun atau yang kemudian mengatur gerak lakunya.
Bagi remaja muslim, hal tersebut tiuck menjadi beban yang perlu
dicemaskan, karena mereka sudah mempunyai pegangan yang kuat dan

jaminan kebenarannya. Al Quran Karim itulah yang memberi petunjuk ke

jalan yang lurus (islam), firman Allah SWT :

iy 3 o8 Vo Ly 03/ 0,0 557%

. Qm,«&wg)}-};;;j}iﬂ‘ 4o i)

Artinya : " Sesungguhnya mereka pemuda-pemuda itu beriman kepada
Tuhannya dan Kami ( Allah ) tambahka mereka petunjuk "’

digilib.uilbarat; buku; masth. banyak); lembaran, yang kosang, karenanya, sangaty
potensial untuk menerima konsep-konsep yang baru. Selagi masih muda
mereka diarahkan agar memiliki iman yang kuat, jiwa pengabdian yang
teguh serta budi pekerti yang luhur. Itulah sebabnya tatkla pertama kali

Islam hadir ditengah kehidupan manusia, mereka yang mula-mula

menyambutnya.

20 Aj - Qur'an S. Al Kahfi : 13
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Mereka menyadari benar akan janji dan keterangan Allah SWT dalam

Al Qur’an maupun melalui petunjuk Rasulullah SAW. Mereka tegas dalam
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mengambil sikap perbuatan. Ibadah yang wajib dilakukan sebagai seorang
muslim dikerjakan secara ikhlas dan sabar. Dengan demiian, keyakinannya
tentang kebenaran Islam semakin kokoh. Ini terjad: bersamaan dengan
perkcmbangan nalarnya.

Setelah perkembangau mental remaja sampai kepada mampu
menerima atau menolak ide-ide atau pengertian-pengertian yang abstrak,
maka pandangannya terhadap alam dengan segala isinya dan peristiwanya
berubah, dari mau menerima tanpa pengertian menjadi menerima dengan
penganalisaan.z ' Karena itu, walaupun orang tuanya beragama Islam
misalnya, cara beragama mereka bukan bersifat ikut-ikutan. Identitas
keislaman yang 1a sandang sejak kecil tidak dibiarkan begitu saja , tctap. di
pupuk dengan pengetahuan keagamaan yang mantap.
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Berbeda dengan remaja pada umumnya, remaja mushm mampu
melampaui masa kegoncangan karena tetap berpegang pada tali agama lah,
tidak mudah terbawa arus maupun sistim yang menipu dirinya. Mereka
kelompok generasi yang bakaikan manusia dewasa yang telah matang selagi

usianya masih sangat belia. Mata mereka terpejam dari hal yang buruk yang

mungkin akan memancing kearah kesesatan dan kedzaliman. Kaki mereka

2) 7akiah Daradjat, Op cit , hal 74
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menjauh dari kegiatan-kegiatan yang batil. Sungguh mereka adalah manusia
digiipMuda vang, tekun, beribadah, ; Kelompok  manusia, yang  berakhlag, mulia,
penyabar sekaligus militan, sosok pejuang agama yang tangguh dan tidak
gentar dengan kata-kata maut. Sebagaimana diterangkan Allah SWT dalam

Al Qur’an berbunyi :
AYE Y { /7 pos/

S
" ) \ '
A u"‘;‘; Jjﬁ u ") ‘L&-’- ()L»d ke
0eg 2 P2 s ) / b , L
. [
BEAAREVIS S JJ
Artinya @ " Dan barangsiapa yang menyemhkan dirinya kepada A[lah
sedang dia berbuat baik, maka orang itu telah berpegang pada
suatu tambatan cia ( tambang ) yang sangat kokoh, kepada
Allahl' lah kesudahan segala perkara *.(QS. Lugman . 22)
b. Berusaha mempersiapkan diri dalam tugas keislaman
Setiap remaja muslim akan memikirkan masa depan. la ingin
mendapat kepastian, akan menjadi apakah dirinya nanti. Hal ini mendorong
untuk mencari jati dirinya, menggali bajat dan kemampuan serta tugas dan
digiIikk@rw‘\’ﬁjlb@.mly%ilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Satu hal yang harus diperhatikan adalah mengarahkan pada remaja
muslim hanya dalam kegiatan yang bersifat fisik tidaklah cukup. Bagitupun
kegiatan-kegiatan ceramah yang bersifat teortis semata juga kurang
memadai. Yang harus dilakukan adalah pengarzhan dan bimbingan yang

bersifat amaliah nyata. Dengan kegiatan semacam itu akan mengawali

aktivitas dari ajaran agama yang diterimanya.
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Remaja dalam pandangan Islam, mereka adalah suatu kekuatan dan
kemegahan. Masa remaja adalah modal kerja yang tidak dapat dinilai _
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harganya, dan justru itu, Rasulullah SAW pernah memberi suatu nasihat
paada umat Islam ( mukminin ) sabdanya : “ Mereka hendaknya memelihara
lima sebelum lima, diantaranya ialah: “ masa muda sebelum tua”, sebelum
sakit”.*

Remaja muslim alangkah tepatnya jika dibekali dengan tuntunan
agama yang luhur , ibadah, aqidah dan ajaran akhlagnya, agar dimana dan
apapun pekerjaannya, dapat dikerjakan dengan baik dan terjauh da.: sikap
dan tindakan bertentangan dengan tuntunan agama Islam. Agama yang
disempurnakan Allah SWT bagi scgenap umat manusia.””

Untuk mengatasi kerusakan moral para remaja yang disebabkan oleh
pengaruh lingkungan dan budaya asing. Maka diperlukan sarana dan waktu
memadai. Sarana tersebut dipergunaan sebagai penangkal masuknya
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pengaruh penayangan negatif dari dunia non Islam. Pembentukan organisasi
remaja masjid, pengadaan fasilitas buku penunjang yang memberikan
informasi tambahan agar memperluas wawasan kaum muda I[slam, dan
lainnya.

Remaja muslim tidak cukup dicekoki nasehat dan ceramah, mereka

membutuhkan sosok penuh keteladanan tentunya bukan orang yang lebar

22 Ishaq Ahmad Farhan, Op cit, hal 10 ‘
23 Hasan Basri, Remaja berkualitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hal. 71
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kesenjangannya, yang mampu mengaktualisasikan atau menampakkan
secara kongkrit nilai-nilai ajaran Islam. Pribadi-pribadi tersebut adalah vang

e itk Aidte Gt tuudh U e ARG Smua ® Unsir  vang
mengakibatkan rusaknya Islam. Mereka adalah penerus risalah, bukan
boneka, kaki tangan atau corong dari kekafiran.

Apabila remaja muslim sudah mempunyai kesiapan cukup. Mercka
mampu menghadapi berbagai tantangan di kemudian harinya yang seolah-
olah tiada habisnya. Bekal yang dipersipkan untuk menghadapi kesulitan,
teror atau penonjokan dan ancaman yang datangnya dari segala arah. Karena
itu, mereka mempunyai jiwa harapan yang kuat dan mengenyahkan faktor-
faktor yang memperlemah jihad. Putus asa bukan sifatnya. Kunci ketahanan
ini diperoleh karena mereka ikhlas beramal dan hanya mengharapkan ridho
Agah}S‘;VT/Seb/ag/ajnana drterangkan dal‘am Al Qur an berbuny;

o J_D\ Y u"“; r\-—w\ 2 ‘__.s\.a
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Artinya ;" Yang sebenarnya, barang siapa yang menyerahkan dirinya
kepadu Allah disamping ikhlas pula dalam amaliyah, maka
untuknya pahala pada  sisi tuhannya dan mereka tidak
ketakutan dan duka cita"(Q.S. Al Bagaroh : 112).

¢. Giat Mengembangkan Islam

Para remaja kelak akan menjadi orang dewasa yang penuh tanggung

Jawab, perlulah membina diri agar tetap beriman dan bertaqwa, beribadah
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yang taat dan disiplin serta berakhlak yang mulia serta mempunyai ilmu
pengetahuan yang memadai dan bermanfaat.”* Sifatnya terpuji, jujur, adil,
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disiplin, amanah, taat, syukur akan nikmat, berani mcnegakkan kebenaran
dan memperjuangkannya, dan sebagainya.

Masa remaja hendaknya dimanfaatkan untuk melakukan perbuatan
yang baik. Sebab kesempatan itu hanya datang sekali dari rentang waktu
kehidupan manusia di dunia. Tenaga yang masih segar, ditambah semangat
hidup (emas) menyongsong masa depan yang gemilang melalui ilmu
pengetahuan. Pada saat usia semakin tua nanti kesempatan itu tak banyak
diharapkan lagi. Karena sejalan dengan bertambahnya umur, kesehatan
<emakin menurun dan semangat hidup juga melemah. Itu sebabnya, selagi
masith muda kesempatan menunaikan kewajiban membela agama Allah
hendaknya dimanfaatkan sebaik-baiknya.

Remaja dalam pandangan Islam, mereka adalah tiang teras laki-laki
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pendakwah kepada Allah SWT. Bagi mereka mempunyai masa giliran luas
di dalam tugas menyiarkan agaman Islam, serta menciptakan kemajuan
agama Islam serta umatnya, dan mempunyai pemimpin tentara yang

sanggup berbuat demi untu “fi sabilillah” >

Apabila segala aktivitas larinya ke masjid, maka akan terbentuklah

suatu masyarakat muslim yang solid. Bahkan salah satu indikasi

** Hasan Bisri, op cit, hal 82
** Ishag Ahmad Farhan, Opcit,ha7
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kebangkitan Islam, apabila remaja muslim berbondong-bondong masuk
masjid ( meramaikan kegiatan masjid ).™

o uinpgrgy el TR AN kAR Terbentl $8carn kokoh” dan’ Tap,
kecuali denganadanya komitmen terhadap sistim, aqidah dan tatanan masjid.
Suatu aktivitas akan terarah, jika dipusatkan di masjid, karena fungsi masjid
adalah untuk sujud ( ibadah ) kepada Allah SWT.

Menitik aktivitas remaja muslim, sangat tepat jika 75 %nya difokuskan
pada kegiatan masjid. Rasulullah SAW menyebutkan dalam sebuah
sabdanya : ** Ada tujuh macam yang dilindungi Allah pada suatu hari yang
tidak dapat dilindungi selain dari lindungan Allah, yaitu salah satunya Laki-
laki yang terpaut hatinya ke masjid dan bila ia keluar masih ingin kembali

ke sana”.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2. Jenis Kenakalan dan Tantangan yang dihadapi remaja.
a. Jenis Kenakalan Remaja
Kenakalan remaja ( Juvenik delin vency ) menurut etimologi berarti
suatu penyimpangan tingkah laku yang dilakukan oleh remaja hingga

menggangu ketentraman diri sendiri dan orang lain.

** H.M. Yunan Nasution, /slam dan Problema-problema kemasyarakatan, ( Jakarta: Bulan bintang
1988), hal 245
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Kenakalan remaja sebagai suatu keadaan yang kurang menyenangkan
dalam kehidupan sosial disebabkan menyentuh beberapa hal¥Ada kenakalan
YRR VARE MERYRRUR ThdSali el dtal Ak ebdnaan,; adde puid daram
hal psikologis. Namun secara sederhana ada ahli yang berpendapat bahwa
kenakalan itu terjadi karena dua hal : Pertama, sebab-sebab yang terdapat di
dalam dirt individu, dan kedua, sebab-sebab yang terdapat di luar individu.

Jelaslah, bahwa kenakalan remaja bukanlah suatu keadaan yang berdiri
sendiri, tetapi merupakan perpaduan dari beberapa kondisi yang dialami
anak-anak remaja. Jika dalam pertumbuhan dan perkembangan remaja
kurang mendapat pendidikan dan pengarahan yang penuh tanggung jawab
dari kedua orang tua, kenakalan remaja merupakan akibat yang tidak dapat
dihindan lagi.

Wright membagi jenis-jenis kenakalan remaja dalam beberapa
keadaan :

digilib} Ptk UEIBH LudHET  RE A DL fa PP pirasa sikasieny Sag s
gelisah dan mengalami perasaan rendah diri, mereka mempunyai
dorongan yang kuat untuk berbuat sesuatu kenak: lan.
2. Unsocialized deliquency : Suatu sikap yang suka melawan kekuasaan

seseorang, rasa bermusuhan dan pendendam. Mereka tidak merasa

?7 Drs. Hasan Basri, Op cit, hal 13

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



40

bersalah dan tidak pula menyesali perbuatan yang dilakukan. Sering
melemparkan kesalahan dan diluar dugaan.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.gac.id _digilib.uinsa.ac.id
3. Psendo social delinguent : Remaja mempunyai loyalitas tinggi terhadap
kelompok atau “Gang” , sehingga sikapnya tampak patuh, setia dan
kesetiakawanan yang baik. Jika melakukan kenakalan bukan kesadaran
sendiri tetapi beranggapan bahwa ia harus melakukan kewajiban yang

digariskan kelompoknya. Padahal, kelompoknya adalah tidak dapa:

diterima dengan baik oleh masyarakat, karena sering meresahkan.

b. Tantangan yang dihadapi remaja

Masa remaja merupakan masa pancaroba, yang penuh kegelisahan dan
kebimbangan disebabkan perkembangan dan pertumbuhan dirinya yang
cepat di segala sogi.”®

Konflik emosi, gejolak jiwa untuk mengejar masa depan yang ideal

diglﬁmtnﬁ.&mdfa@amuimmyfabahgmn.chkﬁeewamgnidannslamnmﬂigmbtemmiapid

lingkungan atau bahkan dirinya sendiri. Identitas “ego” bukan sekedar
diakui sebagai anak, tapi mempunyai arti tingkah laku unik untuk berfikir
tentang masa depan, yang memunculkan keinginan untuk membentuk sistim
dan teori tentang sesuatu yang dicocokkan dengan persepsi dan konsep
kenyataan yang dia miliki. Karenanya, mudah terpengaruh oleh keadaan

lingkungan dimana dia hidup dan mengadakan aktivitas. Tentunya, ada yang

* Ibid hal 72
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mampu mengontrolnya dan adapula yang terjerumus dalam kemungkinan-
kemungkinan yang dia tidak mampu mengontrolnya.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Saat im1, maraknya fenomena generasi koplo adalah pertanda serius
degradasi moral kalangan remaja. Kriminalitas dan pornografi semakin
meningkat, seks bebas dan perzinaan semakin menjadi hal lumrah, dan
sebagainya.

Rupanya pengaruh tantangahn-tantangan diatas, sudah sedemikian
rupa merasuk ke dalam masyarakat, yang membahayakan pembinaan
generasi muda ( remaja) kita, schingga tak ubahnya laksana “rayap
memakan kayu”.

Untuk 1tu, perlu ada usaha-usaha yang bersifat koordinatif, dan dalam
beberapa hal yang bersifat menyeluruh diadakan kerja sama yang terpadu
(oriented ).

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
3. Langkah-langkah mengatasi kenakalan remaja

Kemajuan yang telah dicapai selama ini, tidak berarti tidak
menimbulkan permasalahan yang bertubi-tubi. Masalah yang satu belum
terpecahkan, sudah muncul lagi masalah lainnya yang menuntut pemecahan
pula. Masalah pokok yang dihadapi remaja muslim adalah kenakalan remaja
dan penyimpangan-penyimpangan lainnya, diantaranya : Pornografi,
kekerasan atau sadisme, narkotika, free sex, prostitusi, perkosaan dan

sebagainya.
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Ajaran Islam yang bersifat konseptual untuk membendung atau
menagkal kemerosotan moral remaja itu, ialah mengambil langkah-langkah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dan jalur yang gcrsnfat pendidikan ( edukatif ) sejak dinio, mulai dari bayi,

pelajar dan remaja. Karenanya, dianjurkan oleh Islam.

Anak yang lahir diperdengarkan adzan, diagiqohkan dan diberi nama
yang baik. Dengan harapan anak berjiwa keagamaan, syukur nikmat dan
menyerahkan diri dengan arti yang terkandung p2da namanya itu.

Setelah usia sekolah, hendaknya dimasukkan pada sekolah yang
berciri khas Islam dengan diberi kegiatan baca Al Qur’an, latihan
melaksanakan shalat dan lainnya. Sebagai persiapan masa pancaroba,
dengan mempunyai kegiatan rutin dan terhindar dari perbuatan yang
merusak ( destruktif ).

Mengenahi pakaian, utamanya putri diwajibkan pakaian “busana
muslimah”, sebagai upaya konkrit mengurangi pornografi. Masalah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sadisme, narkotika, minuman keras, judi, perkosaan dan lainnya yang sudah
melanda remaja. Maka dengan pengembangan pokok ajaran Islam di
kalangan remaja, dapat mengurangi hal-hal yang merusak generasi bangsa

kita.

Paparan tersebut adalah bersifat edukatif yang dilakukan dengan

semangat kesadaran dan hanya dapat turut mengatasi dan mengurangi

kemerosotan moral secara kodrati dan evolusi.
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Tindakan-tindakan yang diharapkan lebih efektif memberantas
kenakalan remaja dan kaburnya nilai-nilai hidup ialah tindakan preventif (
"¢ pencegahan ) dan represif.  yang  bersifat - menahan, mencegah  dan
mengekang. Wewenang itu sepenuhnya berada ditangan executiv, dalam hal
ini pemerintah dengan segenap alat-alatnya, salah satu contoh : Flim dan
gambar porno, perlu tindakan keras dari instansi seperti bea cukai,
kepolisian. Juga penting sekali pengamanan dari orang tua.
Oleh karena itu, serangkaian peninjauan dan perbaikan kondisi berikut
sebagai langkah mengatasinya :
Pertama : Membina dan meningkatkan kualitas keluarga, sehingga kedua
| orang tua berkesempatan membina dan mengembangkan
kepribadian anak.
Kedua : Membina lingkungan sosial yang sehat dan responsif terhadap
kejanggalan  perilaku  warganya dan seialu  berusaha
e perbaiki. Dan menghilangkan sikap warga masyaraka yang
“serba boleh™.
Ketiga : Menyehatkan kembali materi dan penyajian dalam media massa,
baik cetak, elektronika maupun buku-buku dan poster.
Keempat: Mengatur dan mengendalikan déngan penuh tanggung jawab
tingkah laku wisatawan dalam dan luar negeri.

Kelima : Pemimpin masyarakat baik formal maupun non formal perlu

membenahi diri baik dalam perkataan maupun kebiasaan hidup,
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agar dapat dijadikan teiadan dan pemetaan oleh masyarakat
umum, khususnya remaja. 7
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Keenam : Tempat-tempat rekreasi dan olah raga yang sehat,perlu ditambah
bukan dikurangi. Bersihkan dari kesan sebagal tempat
melaksanakan kemaksiatan dan dosa.

Ketujuh : Tingkatkan pendidikan keagamaan, pelatihan dan ormas untuk
menghimpin remaja, ke arah yang bermanfaat bagi kehidupan
masyarakat.

Dengan upaya dan langkah-langkah yang terpadu, bom waktu
kemerosotan “moral remaja”, dapat dijinakkan dalam tempo yang singkat,
sehingga Bangsa Indoncsia pada suatu waktu tidak ditempatkan pada satu
keadaan dimana “kayu sudah dimakan bubuk™.

Sungguhpun demikian, pembinaan akhlag mulia perlu diupayakan,
sebab kehancuran suatu bangsa tergantung dari akhlaknya, seperti yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
difukiskan pcnyair Syauqi Bey, sebagai berikut :

O)/

U fe,:»\ SIS AT Ap\,j’i;\n;.f.\;\\;‘

Artinya @ “Satu bangsa dikenal lantaran akhlakrgyu Kalau akhlaknya
runtuh, maka hancur pulalah bangsa itu”.

Dalam Al Qur’an banyak dilukiskan kisah bangsa-bangsa yang hancur
dan lenyap lantaran dekadensi moral itu. Karenanya, kita semua mempunyai

kewajiban dan tanggung jawab menyelamatkan remaja muslim.

2 H M. Yunan Nasution, Op cit, hal 179
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Firman Allah SWT, berbunyi :

“Sungguh, Allah tiada mengubah keadaan suatu kaum, jika mereka tiada
d|gmgﬁér;sbaaj&ﬁads[%wg#;nsa(aé|:o;|' dirili}lé)du,y‘sia:.a]c}icjdigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

“Hai orang yang beriman, masuklah pada Islam secara kaffah ( paripurna

) dan janganlah kau mengikuti jejak langkah svetan. Sungguh, syetan itu

adalah musuhmu yang nyata”. ¢ Q.S. Al Bagarah: 208 )

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB 111
STUDI EMPIRIS LOKASI PENELITIAN .
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
A. GAMBARAN LOKASI
1. Keadaan Geografis dan Demografis
l.a. Keadaan Georgrafis
Desa yang menjadi obyek penelitian dalam rangka penyelesaian

skripsi ini, menurut bapak A. Waras Samsi Desz Tambak beras memiliki

keadaan geografis sebagai berikut : *

- Peta Desa
Desa : Tambak beras
Kecamatan . Cerme
Kabupaten . Gresik

- Batas Wilayah

Sebelah Utara ~ : Banjarsari

digilib. ug}esgeic |dsdeﬁaltlgnumsa aﬁ%dlglhb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sebelah Barat ~ : Semampir
Sebelah Timur  : Jono

- Ketinggian tanah dari permukaan laut : 6 M
- Luas Daerah : 191 Ha

- Orbitrasi (Jarak pusat pemerintahan desa )

* Wawancara dengan Bapak Waars Samsi, Kepala Desa Tambak beras, 31 April 2003

46
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a. Jarak dari pusat pemerinahan Kecamatan - 4 km
b. Jarak dari pemerintahan Dati 11 15 km

digilib.uins .ac.'déiigi.lib.uinsa.ac.id di%ilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
c. Jarak dari pusat pemerin : '

ahan Dati | 246 km
1.b. Keadaan Demografis

Berdasarkan statistik terakhir bulan April 2003, jumlah penduduk
Desa Tambak beras Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik 1858 jiwa, dengan
klasifikasi sebagai berikut .
- Klasifikasi penduduk menurut kepala keluarga

Tabel |

Jumlah penduduk Menurut Kepala Keluarga

'No | Jenis Kelamin Jumlah Prosentase \F
1. Laki-laki 941 50,6
2. Perempuan | 917 494
Jumlah 1858 100%

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dari jumlah diatas menunjukkan bahwa jumlah penduduk menurut kepala

keluarga, laki-laki berjumlah 941 jiwa, dan perempuan 917 jiwa, dimana data
tersebut bisa bertambah atau berkurang. Desa Tambak beras jumlah penduduk
seluruhnya 1858 jiwa, yang tersebar pada tiga dusun vaitu Desa Tambak beras,
Dusun Tambak rejo dan dusun Segunting, dengan 4 RW dan 12 RT. Secara

rinci jumlah penduduk tersebut menurut kelompok umur atau tingkat usia dapat

dilihat dalam tabel berikut -
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Tabel 11

Klasifikasi Penduduk Menurut tingkat Usia

N B S

N6 P2 A Gotbngah T T8O T2 0 R 7T T prodentase 0
1. |0 - 3 tahun 125 154
2. |4 - 6 tahun 65 8.0
3 7 - 12 tahun | 190 23.5
4. |13 - 15 tahun [ 80 9.9
5. 116 - 18 tahun | 100 12,3
6. |19 - 24 tahun } 250 309
: Jumlah i 810 100%

-

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlah yang paling banyak
menurut kelompok umur 19 — 24 tahun sebanyak 250 atau 30,9 % , vang
merupakan usia remaja akhir.

- Keadaan ekonomi

digiib.uinkbENE RETERONOmIAN masyaTAkar Gesa Fambak beras padaumumnya
tergolong tingkat menengah ke atas. Hal ini di tunjang oleh pertanian yang
menggembirakan. Desa Tambak beras adalah sebuah desa dengan sebagian
penduduknya adalah petan, tetapi kemakmuran sebagian besar desa ini
ditunjang oleh pedagan yang terbilang cukup berhasil. Untuk lebih jelasnya
tentang pekerjaan  masyarakat Desa Tambak beras yang menunjang

perekonomian mereka dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 1

Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Kerja

Hib-uinsa.ac.id digilib.-uinsa.ac.i

No | Jenis Pekerjaan | “dumiah | Prosentase
1. | Pegawai Negeri Sipil 12 0,6
2. | ABRI . .
3. | Pensiunan 2 0.1
4. | Tam 694 313
5. | Buruh tani 46 24
6. | Wiraswasta / pedagang 129 6.9
7. | Karyawan 160 8,6
8. | Pertukangan 3 0,1
9. | Nelayan % 5
10. | Pemulung ' - -
11. | Lain-lain 812 437
Jumlah 1858 100 %

digilib.uid2an. tabeldiatas, dapatiahy, diketahui; bahwa, sebagian;besar, mataig

pencaharian penduduk Desa Tambak beras adalah petani, yaitu sebesar 694 atau
37.3 %, selebihnya PNS 0,6 %, pensiunan 0.1 %, buruh tani 2.4 %, pedagang
6,9 %, karyawan 8,6 %, pertukangan 0,1 % dan lain-lain sebesar 43,7%.Sesuai

hasil wawancara dengan Bapak A. Waras Samsi. "’

* Ibid, 31 April 2003
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- Keadaan Keagamaan
Desa Tambak beras merupakan desa yang berpenduduk seluruhnya
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
beagama Islam. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel IV

Keadaan Penduduk Berdaasarkan Agama Yang Dianut

No Agama Jumlah Prosentase —i

[ | Islam 1858 | 100%

2. | Kristen - -

3. | Katolik - -

4. | Hindu = ll , 5

5. ; Budha - - |
Jumlah 1858 100 % i

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa masyarakat Desa Tambak beras
djgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i(‘i digilib.uirga ac.iél digilib.uinsa.ac.id
seluruhnya beragama Islam, penganut agama lainnya tidak ada. Juga sarana
peribadatan hanya diperuntukkan kaum muslimin, sedang sarana peribadatan
umat lainnya tidak ada, dengan julah Masjid sebanyak 2 dan Musholah 3 yang

tersebar di tiga dusun Desa Tambak beras. Sesuai hasil wawancara dengan

Bapak H. Ach. Jayadi.”

*? Wawancara dengan Bapak Ach. Jayadi, Kaur Kesra Desa Tambak beras, 31 april 2003
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- Keadaan Pendidikan

Pendidikan merupakan faktor penting dalam meningkatkan sumber
daga"tanusia  Tika" Kirang addhya " pemn C'i:qd‘%iy‘?gétﬁmr&%a' sidang i, " akan
mengakibatkan kemandulan berfikir dan tentu saja sangat berpengaruh juga
terhadap maju mundurnya suatu komunitas masyarakat yang bersangkutan.

Untuk mengetahui tentang tingkat pendidikan masyarakat Desa
Tambak beras, dalam ini tidak ada perincian secara jelas, karena desa tidak
mempunyai data tersebut, tetapi untuk mengetahui sarana pendidikan yang ada
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel V

Keadaan Sarana Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Jenis Pendidik;;l.ii Gedung Guru Murid i

i E
1. | Kelompok berinain | - . - |

| TK ] 2 86
i
3 2

Jdigi!lié%ii%!ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.tinsa.ac.id digilib.L?nsa.ac.id digilib].gl(%sa.ac.id

4. | SLTP . ] ;
5. | sMU ) ) . ,\

(W]

|

6. = Akademi - 5 :
| |
Jumlah 3 19 276 |

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sarana pendidikan yang ada di

Desa Tambak beras hanya terbatas pada TK dan SD — MI, sedang bagi
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masyarakat yang ingin melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi harus ke kota

Kecamatan, Kabupaten bahkan tidak sedikit yang ke kota lain. Sesuai
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

wawancara dengan

Bapak Jayadi.”

Struktur Pemerintahan Desa dan BPD

2.a. Struktur Pemerintahan Desa Tambak beras sebagai berikut :

Kepala Desa

A.Waras
BPD Sek. Desa
H. Lutfi SH.
Kaur
Kesra Umum Keuangan

H.A. Jayadi Kahim Suardi

Perekonomian Pemerintahan
digilib.uinsa.ac.id digi ib.uins§.':!‘t’.m“digilib.uinsa.ac.id digilib.uirsa.ac.ib(agiﬁ%.uinsa

ac.id

Kasun. T.bera

S

Sekan

Kasun T. Rejo

Wujudno

Kasun Segunting
A. Ruft’i SE

Sumber data

beras April 2003

* Ibid, 5 Mei 2003

- Dokumentasi Sekretariat Desa, Monografi Desa Tambak
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2.b. Susunan pengurus BPD

Susunan pengurus BPD Desa Tambak beras, sebagai berikut :
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No Nama Jabatan
1. | H. Wujud Ashari Ketua

2. | Drs. Sulaiman Sekretaris
3. | Zainal Abidin Anggota
4. | Khoirudin Anggota
5. | Danang Anggota
6. | Drs. Supardi Anggota
7. | Romlin B.A Anggota
8. | Ustdz. Sutaman Anggota

GAMBARAN TENTANG KONDISI KEHIDUPAN MASYARAKAT DI
DESA TAMBAK BERAS CERME GRESIK

Desa Tambak beras yang luas wilayah 191 Ha, dengan memiliki
penduduk 1858 jiwa, adalah gambaran sebuah desa yang makmur bila dilihat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dari kondisi dan tingkat perekonomian masyarakat setempat. Hal ini
dikarenakan oleh semakin meningkatnya penghasilan pertanian tambak udang
tkan ( bandeng dan udang windu) masyarakat yang tiap tahunnya. Juga
banyaknya arus pedagang ikan yang bisa di bilang cukup berhasil.

Kesibukan aktivitas orang tua di luar rumah dan permasalahan rumah

tangga modemn yang cenderung hanya bekerja mencari profit semata, mulai

merasuk dan mewarnai pola pikir dan aktivitas masyarakat Desa Tambak beras.
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Hal ini merupakan causa prima munculnya keretakan “tata nilai” dalam rumah
tangga, yang bermuara runtuhnya bangunan “Akhlak Karimah™ yang benih-
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benihnya ada paca setiap individu. Itu semua yang menyebabkan melonggarnya
nilai-nilai tradisi kehidupan masyarakat, secara otomatis memberi implikasi
dalam proses perkembangan dan pendewasaan remaja, yang pada gilirannya
menimbulkan berbagai permasalahan yang menonjol.

Betapa banyak fakta dalam masyarakat menunjukkan bahwa dengan
ekonomi yang semakin membaik justru menjadi penyebab munculnya
penyimpangan-peyimpangan kelakuan yang melanda sebuah rumah tangga. Ini
tentunya karena keluarga tersebut terlepas dari kondisi ajaran Islam. Seperti :
pelarian ke ininuman keras, narkotika, judi dan kehidupan di luar ikatan
pernikahan dan sebagainya.

Desa Tambak beras terbagi dalam 4 RW, masing-masing adalah RW |
dan RW II Desa Tambak beras sendiri, RW Il pedukuhan Tambak rejo dan RW
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IV pedukuhan Segunting. Di Desa Tambak beras itulah banyak kenakalan
remaja dan penyimpangan-penyimpangan kelakuan yang sudah mencapai taraf
meresahkan kehidupan masyarakat.

Kehidupan masyarakat di Desa Tambak beras ini memang boleh
dibilang di atas rata-rata. Hal ini dapat dilihat dari kondisi perumahan mereka.

Untuk ukuran desa hal ini tergolong mewah, dimana rata-rata memiliki

kendaraan roda empat atau paling minim memiliki kendaraan roda dua, itupun

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



berjumlah sedikit. Di lihat dari kepemilikan tanah, tiap-tiap keluarga rata-rata
memiliki puluhan hektar atau minim 5 Ha tiap keluarga.‘”
el Bapak T Jupri Ardianto. Sécard historrs” bahwa masyarakat
Desa Tambak beras merupakan kiblat kemajuan bagi desa-desa di lingkungan
Kecamatan Cerme dalam segala bidang. Hal ini karena memiliki potensi yang
besar, baik di tingkat ekonomi dalam membangun desa, sosial yang tinggi,
pendidikan rata-rata sarjana, bahkan kecenderungan yang kuat dalam
memegang prinsip-prinsip ajaran Islam. Sehingga tidak heran kalau melahirkan
para aktivis-aktivis yang memegang peranan penting di tingkat Kecamatan.
Namun sayang, kondisi itu sekarang berubah 1800, mengapa? Karena banyak
tokoh dan masyarakatnya tidak peduli dengan kondisi yang ada. Bagi mereka
yang paling penting “selamat”, seolah-olah mereka berkata : “Buat apa mikirin
nasib kaum muslimin (remaja muslim), mikirin diri sendiri saja susah”
tegasnya.”
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Senada dengan di atas, menurut BapaE Husnan guru agama,
mengatakan : bahwa kemorosotan moral masyarakat Desa Tambak beras
disebabkan mengendornya jiwa pengabdian keislaman, dalam hal ini pembinaan

dan pengembangan keislaman di kalangan anak-anak dan remaja. Tumbuhnya

Op cit Bapak. A. Waras Samsi, Kepala Desa Tambak beras, 31 April 2003
¥ Wawancara dengan babak. H. Jupri Ardianto, Tokoh Masyarakat Desa Tambak beras, 15 Mei 2003
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di kalangan masyarakat yang serba boleh dan paling berbahaya sikap
materialistik dan individual ™
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C.  PENYAJIAN DATA DARI ANGKET

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya
bahwa untuk memperoleh data yang dibutuhkan sesuai dengan pokok masalah
yang diteliti, digunakan beberapa metode diantaranya adalah metode angket.
Hasil dari jawaban responden tersebut, selanjutnya kami sajixan dalam bentuk
tabel sebagai berikut :
I.  Untuk mengetahui tentang misi da’wah Islam

Tabel VI

Jawaban responden tentang misi da’wah Islam

No Alternatif Jawaban I Jumlah Prosentase

|
|
|
|
!
I

|
|
|

I | Setuju 60 100 %

E
2digiIirs.'m@]ﬁ‘—aﬁqlﬂjgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsp.ac.id digilib.uinsa.ag.id digilib.uinsa.ac.id
F
|

‘ 3 J L.that situasi - -

Jumlah E 60 100 %

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui dari 60 responden atau 100 %
remaja muslim menjawab setuju, untuk jawaban tidak setuju tidak ada,

sedangkan jawaban lihat situasi tidak ada.

** Wawancara dengan Bapak A. Husnan, Tokoh Masyarakat Tamb:k rejo, 16 Mei 2003
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Dengan  demikian keberadaan remaja  muslim secara mutlak

mempunyuai misi dan tanggung jawab mengembangkan Islam,
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2. Faktor — faktor yang memotivasi remaja supaya aktif mengikuti
kegiatan
Tabel VII

Jawaban responden tentang motivasi remaja agar aktif mengikuti kegiatan

' No | Alternatif Jawaban Jumlah Prosentase |
O ‘: Membuat kegiatan 30 50 %
| 2| Melalui ceramah | 18 30 %
3 | Dorongan teman 12 20 %
s‘ Jumlah 60 100 % ,

Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden
menjawab membuat kegiatan sebanyak 30 orang ( 50 % ) untuk responden yang
"B R me A srramah sehanyak 18 grane (0% sedanzhanysseonden
yang menjawab dorongan teman 12 orang ( 20 % ).

Remaja merupakan masa pancaroba yang selalu dihadapkan berbagai
problem dan tantangan kehidupan, guna menemukan jati diri dibutuhkan bekal
pengetahuan dan keterampilan sebagai bekal hidup menghadapi masa dewasa.
Untuk mengetahui jawaban responden mengenahi motivasi terhadap kegiatan

remaja, mayoritas menjawab perlu membuat kegiatan.
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Dengan demikian tidak inovatif bila remaja secara monoton hanya diberi
ceramah tapi perlu kegiatan yang menumbuhkan kreativitas sehingga tumbuh
KUSNGArARPiRGIVIAE Gl Werdsh (CFpanpair daiing Sap Kegiatan, Seperi terteta
dalam tabel berikut :

3. Untuk mengetahui tentang penyebab berkembangnya aktivitas remaja
muslim
Tabel VI

Jawaban responden tentang penyebab berkembangnya aktivitas remaja

muslim.

No Alternatif jawaban Jumlah Prosentase !
|| Kesadaran Individu 18 0% |
2 | Adanya hachah 3 5% |
3 | Ajakan teman 9 15 %

Jumlah 60 100 %

digilib.uPadatabelediatay dapatd dikétahuisbalivwa dhdyoritas 1spo Rt menjavab
kesadaran individu sebanyak 48 orang ( 80 % , untuk responden yang
menjawab adanya hadiah sebanyak 3 orang ( 5 % ), sedangkan responden yang
menjawab ajakan teman 9 orang ( 15 % ).

Dengan demikian yang menyebabkan berkembangnya aktivitas remaja,
adanya kesadaran individu yang mempunyai jiwa rasa memiliki, rasa
bertanggung jawab. Upaya yang ditempuh melalui pelatihan kepemimpinan,

management organisasi, kajian ilmiah dan kegiatan yang bersifat rekreatif,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



4. Untuk mengetahui tentang upaya yang dilakukan jika remaja enggan

mengikuti kegiatan,
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Jawaban responden jika remaja engan mengikuti kegiatan

No Alternatif Jawaban l Jumlah Prosentase |
| | Diajak dengan tulus [ 40 67 %
2 | Mengarahkan 1 20 33%
3 | Membiarkan 1 - -
Jumlah J 60 100 %

Dari tabel diatas menjelaskan tentang apakah yang dilakukan jika remaja
enggan mengikuti kegiatan yakni dari 60 responden 40 orang (67%) menjawab
diajak dengan tulus, untuk jawaban mengarahkan sebanyak 20 orang (33%),
sedangkan responden yang menjawab membiarkan tidak ada.

Dengan demikian yang akan dilakukan jika remaja enggan mengikuti
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kegiatan adalah diajak dengan tulus dan mengarahkan dengan cara yang

bijaksana.
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5. Untuk mengetahui kehidupan keagamaan responden dalam keluarga.
Tabel X

JEWabAI résponden iitaiig ket tidaknya keidupankéagantadn daiain ©

keluarga
" No Alternatif Jawaban Jumlah Prosentase |
I | Ketat 6 10 %
2 | Kurang ketat 12 20 %
3 | Tidak ketat 42 70 %
Jumlah 60 100 %

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa ketat tidaknya kehidupan
keagamaan dalam keluarga yakni dari 60 respoonden yang menjawab Kketat
sangat minim yaitu 6 orang (10%) untuk responden yang menjawab kurang
ketat sebanyak 12 orang (20%), sedangkan responden yang menjawab tidak
kdtaitisebasyak i4 2igitingit20%6)id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dengan demikian secara mayoritas kehidupan keagamaan dalam
keluarga adalah tidak ketat. Menurut A Wahyudi ketua remaja masjid Desa
Tambakberas, kondisi semacam ini dapat memicu munculnya penyimpangah
kelakuan dikalangan generasi muda seperti free sex, minuman keras dan
penyalahgunaan narkotika lainnya.

Untuk mengetahui lebth jauh prilaku yang banyak mempengaruhi

kehidupan remaja dapat dilihat pada tabel berikut :
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6. Untuk mengetahui prilaku yang banyak mempengaruhi kehidupan

responden.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Tabel XI

Jawaban responden tentang prilaku yang banyak mempengaruhi

kehidupannya.
No Alternatif jawaban Jumlah Prosentase |
1| Keluarga (Islami) 6 10 %
| 2 | Teman sebaya 36 60 %
3 | Organisasi 18 30 %
| Jumlah 60 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa prilaku yang
mempengaruhinya dari 60 responden yakni responden yang menjawab keluarga
(lalami )i sebanyakighiborang £ 10%giliuntuka respongden wang cmenjawabinternaid
sebaya adalah mayoritas sebanyak 36 orang (60%), sedangkan ying menjawab
organisasi 18 orang (30%).

Dengan demikian tentang prilaku yang banyak mempengaruhi dalam

kehidupan remaja adalah teman sebaya,
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7. Untuk mengetahui mengenai setuju tidaknva kehidupan pergaulan

bebas

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digﬁijb%ipgﬁc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Jawaban responden tentang kehidupan pergaulan bebas dikalangan

remaja
" No Alternatif jawaban Jumlah Prosentase |
I | Setuju 5 -
2 | Tidak setuju 48 80 %
| 3 | Fikir-fikir 12 20 %
| Jumlah 60 100 %

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 60 responden yang menjav ab
setuju tidak ada, untuk responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 48
orang (80 %), sedangkan responden yang menjawab fikir-fikir sebanyak 12
orang (20 %).
digilib. Istane sebagditajaran (dokinnp berisiakeyakindn-keyakian dasar ggani
dan peraturan yang menghendaki adanya penyerahan diri secara utuh dari
seorang mukmin kepada kehendak Allah SWT, dalam setiap aspek kehidupan
yang sekecil-kecilnya.
Dengan demikian tentang kehidupan pergaulan bebas dikalangan remaja

tidak setuju.
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8. Untuk mengetahui dampak negarif terhadap penyalahgunaan
narkotika dan semacamnya.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digtlilhefXJPE.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Jawaban reponden mengenai dampak negatif penyalahgunaan narkotika

dan semacamnya.

| No Alternatifj;m'aban I Jumlah Prosentase !
"1 [Ada | 60 100% |
2| Tidak : i
1‘ 3 iLihat situasi | - B :
| | Jumlah - 60 100 % ‘i

Dari tabel tersebut diatas dapat diketahui bahwa dampas negatif yang
ditimbulkan akibat penyalahgunaan narkotika ada dan sangat meresahkan
masyarakat, hal ini sesuai dengan jawaban dari 60 responden yang menjawab
ada berjumlah 60 orang (100%), dan responden yang menjawab tidak dan lihat
sdigish. vidakaada diddapunadampdleiifegatif. yanpdditimbulkan isepeiin. fres sexd
minuman keras jenis brendy, wesky dan arak (tuak), dan narkotika jenisnya
sabu-sabu bahkan yang sangat meresahkan adalah pencurian dan perampokan,

sebagaimana kenyataan ini tertera pada tabel berikut
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9. Untuk mengetahui data jika ada remaja melakukan perbuatan nakal
Tabel XIV

digiib.uinsa-acid i bigierAs{fodabA JiREP AeridPBRAR RS D vinse.ac d

'No | Alternatif Jawaban | Jumlah | Prosentase |
1| Tidak tenang 60 0% |
2 i Sedikit tenang | . . t
| 3 i Merasa tenang ‘ C . i
: -~ Jumlah | T 00

60 100 %

i
|
|

Dar tabel diatas dapat diketahui bahwa pernyataan mengenai kenakalan
remaja dari 60 responden yang menjawab tidak tenang sebanyak 60 orang (
100% ) , untuk responden yang menjawab sedikit tenang tidak ada, sedangkan
untuk responden yang menjawab merasa senang tidak ada.

Kenakalan remaja yaitu suatu penyimpangan tingkah laku yang
dilakukan oleh remaja hingga mengganggu ketentraman diri sendiri dan orang
laimiliAdapunc ber kb kérakalah digngumeresdhikan | dam smenificu cpadan eindak!
kejahatan adalah pencurian, perampokan dan minuman keras seperti arak,

wesky, Brendy, sabu-sabu dan semacamnya.
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Dengan demikian untuk mengetahui bagaimana pendapat dan tindakan
responden mengenai kenakalan remaja tertera pada tabel berikut :

102Utk el Wayd” ying ditakiian” fik8 Yemaia berb

lib.
u QJ tl n?lana ‘llE

kejahatan
Tabel XV

Jawaban responden tentang upaya dilakukan jika remaja berbuat tindak

kejahatan
| No—: Alternatif Jawaban Jumlah Prosentase _—T
i 1| Melarang Keras 30 60 % ]
’i 2 | Membuat aktivitas tandingan 9 15 %
3 | Menasehati dan mengarahkan 15 25%
’ Jumlah 60 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa upaya yang dilakukan
Jika ada remaja melakukan tindak kejahatan, meyoritas mereka mereka
miéajdwidbsameldraingikeres sebhdiglo 36 sorang (60960 nuntakd régpddénsayanis
menjawab membuat aktivitas tandingan sebanyak 9 orang (15%), sedangkan
responden yang menjawab merasehati dan mengarahkan berjumlah 15 orang
(25%).
yang dilakukan jika remaja berbuat tindak

Dengan demikian upaya

kejahatan adalah melarang keras.
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BAB IV
ANALISA DATA
Settal dikelnkakan Bebirithd emasiIiR "G ghe Berkiitar dehgiR AR tas
remaja muslim yang ada di wilayah Desa Tambakberas Kecamatan Créme Kabupaten
Gresik, sebagai kelanjutan penulis usahakan untuk menganalisa masalah-masalah
tersebut dari data yang penulis peroleh dalam kaitannya dengan aktivitas
pengembangan Islam dan mengatasi kenakalan remaja.

Islam adalah agama da’wah, di dalamnya memiliki pokok-pokok ajaran yang
mencakup segala aspek kehidupan manusia, jasmani, rohani dan sosial ,asyarakat.
Islam bukan agama yang memuat aturan-aturan yang mengikat manusia dan
pengikutnya untuk melakukan berbagai aktivitas sepanjang tidak keluar atau
melanggar kaidah-kaidah yang telah ditentukan dalam syariat Islam.

Semangat remaja muslim dalam mengembangkan Islam cukup tinggi dan
penuh gairah, Hal ini dapat diperhatikan bahwa 100% mereka mengatakan setuju,
untuk }diﬁ'ﬁbt?éﬁf%&'ﬂjﬂ' i:ic?z#(ing L'?Cb]gndi izllirt%gm lszal'rﬁc'{?d%iﬁng)d%i.n i Csié: L(fl i itljiﬁ'{lfir@)sa'%zild
remaja muslim Desa Tambakberas telah memahami benar bahwa eksistensinya
sebagai muslim mempunyai misi untuk mengembangkan Islam.

Menurut Ustadz Mohammad Shoolihin anggoia remaja masjid “Darus
Sholihin” Desa Tambakberas seksi da’wah sekaligus pengajar TPQ menjadi umat
Islam tidak hanya menjadi kebanggaan manusia yang menganutnya tapi menuntut
tanggung jawab yang besar membawa “Messege” agung, tugas berat risalah yang

wajib dipenuhi. Dengan menyitir sebuah hadits Nati SAW, yang artinya

66
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"Sampaikanlah yang aku (Nabi Muhammad) ajarkan padamu walaupun hanya satu
ayat”. Seolah-olah mereka berkata : Tidak ada arti keberadaan umat ini tanpa Islam.
Dan tiddk"Gdd"Kerefiaf BAN Vagina tanph 1818 ° Tiadh Berddtian (anpd Tiam serts
tiada kejayaan baginya tanpa Islam.

[slam membutuhkan generasi yang tangguh dalam mewujudkan nilai dan
kebenaran. Suatu koloni manusia yang penalarannya masih jernih, semangat dan
tanggapannya terhadap gejala-gejala yang ada di masyarakat masih kuat, dan
mempunyai cita-cita tinggi dalam memberlakukan hukum-hukum Islam. Islam
sebagal Idiologi (Mabda’) adalah mengadakan perubahan sosial dalam kerangka
mewujudkan amar ma’ruf dan nahi mungkar untuk mewujud nilai-nilai Tauhidullah
(mengesahkan Allah).

Menurut pendapat dari sebagian remaja yang berhasil penulis temui, bahwa
untuk mewujudkan nilai dan lebenaran sesuai edngan hukum-hukum Islam perlu
upaya memotivasi remaja agar tetap eksis untuk mengikuti kegiatan keislaman dan

digilib.uinsa.ac.id Qigili’b.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i(il ?(iﬁi\l/i%)téjgnsa.g%id
mengarahkan agar tidak mudah terjerumus dalam aktivitas-a yang
menyengsarakan dirinya dan orang lain, sehingga mampu hidup mandin dalam
menghadapi masa dewasa. Adapun bentuk kegiatan seperti ceramah, dan Kajian
ilmiah, dialog antar remaja dan kegiatan yang bersifat rekreatif yang mampu
membuka kesadaran tiap-tiap individu. Dari sini terlihat data perkembangan aktivitas
remaja sebagaimana tertera pada tabel (VII) yakni 50% menyatakan membuat
untuk jawaban melalui ceramah (kajian ilmiah) berjumlah 30% dan

aktivitas,

dorongan teman berjumlah 20%.
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Remaja merupakan masa transisi, yang sedang dalam proses persiapan can
membina diri menuju kedewasaan dan mandiri yang penuh tanggung jawab dengan
ditandﬂig”ti)%%rﬁ?alc 're ('ﬁ' iR umzfﬂgf - 't%éj 'rl'r'a lLJ:'Ir]]-;Sz?nac detoll a bsgllprsl {fﬁé%ﬁj Igil)ll 1r|zri]1§|a K an
perasaan. Tentu ada yang mampu dan adapula yang terjerumus dalam kemungkinan-
kemungkinan yang dia tidak mampu mengontrolnya.

Sebagaimana diketahui remaja muslim Pesa Tamoakberas belakangan ini
banyak melakukan penyimpangan kelakuan atau lazim disebut kenakalan emaja
sampai pada batas meresahkan masyarakat. Adapun bentuk penyimpangan kelakuan
seperti free sex yang sudah tidak tabu dalam kalangan remaja, mabuk-mabukan
ditempat umum seperti arak, weski dan sabu-sabu sudah merupakan hal yang biasa
dan lumrah, bahkan yang sangat meresahkan masyarakat yakni pencurian,
perampokan dan penganiayaan sudah merajalela. Kondsi semacam ini karena
bermula tidak ada kontrol kehidupan keagamaan paa diri remaja utamanya dalam
keluarga. Dengan kata lain, ruh islam belumlah memasuki jiwa (hati) dan mewarnai

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id _digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
aktivitas hidupnya. Hal ini terbukti dari segala sikap laku perbuatannya tidak
mencerminkan rasa tunduk dan patuh terhadap perintah Allah serta ajaran wahyu
yang dibawa oleh Nabi-Nya. Sebagaimana tertera pada tabel (X) bahwa yang
menyatakan keluarga ketat beragama berjumlah 10%, untuk responden yang
menjawab kurang ketat 20%, dan yang menyatakan tidak ketat berjumlah 70%.

Menurut Ustadzah Ni'matuz Zahra S.Ag pengajar Madrasah Ibtidaiyah juga

seksi bidang pengembangan da’wah putri Remaja Masjid “Darus Shalikin™ Desa

Tambakberas, kenakalan remaja ini disebabkan kurangnya orang tua mengaplikasikan
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ajaran agama dalam kehidupan remaja. Islam sebagai ajaran (doktrin) menuntut setiap
—

manusia yang mengaku sebagai mukmin untuk mematuhi perintah Allah dalam setiap
aktivitdd Sk kel ny 5 BeARERAL 4o Sini Upaga pencegahan dengan memberikan
pelatihan  dan  kegiatan-kegiatan dalam  bentuk management kepemimpinan,
keorganisasian dan pendidikan akan akibat tindak kejahatan. Apabila tidak ada
perubahan sikap maka upaya konkrit sesuai peraturan-peraturan dan syariat Islam
demi tegaknya kebenaran harus ditegakkan. Hal ini sesuai jawaban responden
scbagaimana tertera pada tabel (XV) jika ada remaja melakukan tindak kejahatan
mayoritas mereka menjawab melarang keras berjumlah 50%, untuk menasehati dan
mengarahkan aktivitas tandingan berjumlah 25%. Dengan demikian tindakan jika aca
remaja yang melakukan tindak kejahatan adalah melarang keras.

Data 1tu semua dapat diperoleh melalui angket yang disebarkan dan hasil

wawancara yang dilakukan penulis pada para remaja di wilayah Desa Tambakberas.
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Berdasarkan uraian tersebut dan analisa data sebagaimana tersebut

dimuka, maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut :

I Aktivitas remaja muslim Desa Tambak beras mengenai pengembangan
agama Islam, mereka yakin bahwa tidak ada arti bagi keberadaan umat ini
tanpa [slam, tiada kemenangan baginya tanpa Islam dan tiada kejayaan
baginya tanpa Islam. Oleh karena itu , mereka mereka beranggapan
keberadaannya mempunyai misi tugas mengembangkan agama Islam dalam

kerangka mewujudkan nilai-nilai tauhiullah.

2. Aktivitas mengatasi kenakalan remaja, merupakan langkah-langkah upaya

menanggulangi kenakalan remaja baik bersifat preventif (pencegahan) dan
kalau sudah terjadi tindakan represif yang bersifat menahan, mencegah dan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac,id digilib.uinsa.ac.id di?ilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mengekang. Kewenangan ini ada di tangan seluruh masyarakat utamanya
pemerintah eksekutif dengan alat-alat yang cukup. Hal ini discbabkan tidak
adanya kesesuaian antara aktivitas keagaamaan yang dikerjakan seperti

shalat, membaca Al Qur’an dan lainnya dengan peyimpangan perbuatan

seperti minuman keras, judi, narkoba dan lainnya.

10
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B.

1

Saran - Saran

I. Sebagai muslim yang mengikatkan diri sebagai hamba Allah SWT dengan

AN ST AT U & KA H e sy ahEda R hafena e P hanlah berasahs
semaksimal mungkin untuk selalu konsekwensi kepada Allah, jangan sekali-
kali melakukan penyimpangan-penyimpangan prilaku seta mengabaikan
perintah dan melanggar laranganNya.

2. Kepada seluruh warga masyarakat Desa Tambak beras khususnya para
remaja muslim untuk lebih meningkatkan keimanan kepada Allah dun
meningkatkan amal kebaikan, karena yakin Allah yang menciptakan segala

sesuatu di dumia ini, dan Allah SWT pula yang membalas segala perbuatan

sesuai yang diperbuat.

Penutup

Sebagair akhir dari tugas yang berat dari penulis, sepatutnya Kita
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kembalikan segala daya dan kemampuan yang ada dengan ucapan rasa syukur
dan Alhamdulillah dari ssegenap jiwa dan raga Kehadirat Allah SWT yang telah

memberikan sehingga dapat menyelesaikan ini dengan baik.

Karena itu penulis sadar uraian kata dan makna yang tertuang dalam

skripsi ini adalah sebatas kemampuan penulis, schingga wajarlah penulis

mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif dari semua pihak guna

penyempurnaan skripsi ini.
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~iudah-mudahan skripsi ini dapat membawa makna dan manfaat
dalam upaya mewujudkan kehidupan yang damai dalam naungan ridha Allah
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